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ABSTRAK
Kesadaran masyarakat bahwa pendidikan adalah investasi yang sangat berharga, membuat bim-
bingan belajar menjadi salah satu usaha yang berkembang dan menjanjikan di era ini. Namun,
menjamurnya jumlah bimbingan belajar dapat mengakibatkan penurunan jumlah siswa dalam angka
yang cukup besar. Di Bimbingan Terpadu 8 Pekanbaru, terjadi penurunan jumlah siswa selama
3 tahun terakhir, berturut-turut 20,3%; 55,5% dan 10,8%. Pada penelitian ini telah dilakukan
clustering 1.000 data siswa dengan jumlah cluster terbaik 3. Distribusi data di cluster 1, cluster
2 dan cluster 3 berturut-turut adalah 7,8%; 40,5% dan 51,7%. Memperhatikan karakteristik yang
berbeda di setiap cluster menghasilkan beberapa rekomendasi strategi pemasaran yaitu: melakukan
promosi kepada masyarakat Kelurahan Rintis dan Kecamatan Lima Puluh, mengajukan kerjasama
dengan SD dan MI yang terdapat di sekitar lokasi bimbingan belajar, menjadikan orang tua siswa
yang pekerjaannya karyawan swasta sebagai jaringan pemasaran, memberikan diskon khusus bagi
calon konsumen yang jarak rumahnya jauh, meningkatkan kualitas promosi di sekolah-sekolah
terdekat dan memberikan diskon kepada juara di sekolah-sekolah terdekat.
Kata Kunci: clustering, data mining, DBI, K-Means, strategi pemasaran
x
CLUSTERING ANALYSIS USING K-MEANS ALGORYTHM OF
BIMBINGAN TERPADU 8 PEKANBARU
RIANDI SELVI
NIM: 11353100134
Date of Final Exam: July 01th 2020
Graduation Period:
Department of Information System
Faculty of Science and Technology
State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Soebrantas Street, No. 155, Pekanbaru
ABSTRACT
People awareness that education is a very valuable investment, makes tutoring a successful and
promising business in this era. However, the increasing number of tutoring cause significant
decrease in the number of students. In Bimbingan Terpadu 8 Pekanbaru, there has been a decrease
in the number of students over the past 3 years, respectively 20,3%; 55,5% and 10,8%. In this study
clustering of 1.000 student data was conducted with the best number of clusters 3. Distribution of
data in clusters 1, cluster 2 and cluster 3 were 7,8%; 40,5% and 51,7%, respectively. Noting the
different characteristics in each cluster resulted in several marketing strategy recommendations,
namely: promotion to the community of Kelurahan Rintis and Lima Puluh Subdistrict, proposing
collaboration with elementary school and MI located around the location of the tutoring, making
parents of students whose jobs are private employees as marketing networks, provide special
discounts for potential customers whose homes are far away, improve the quality of promotions at
the nearest schools and give discounts to champions at the closest schools.
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Kemajuan suatu bangsa di masa sekarang dan masa datang akan sangat di-
tentukan oleh generasi muda yang akan menjadi penerus bangsa itu sendiri. Ge-
nerasi muda yang berkualitas dihasilkan dari adanya sistem pendidikan yang ber-
kualitas pula. Tidak mungkin akselerasi kemajuan bangsa dapat terwujud di masa
mendatang tanpa didukung oleh kemajuan di bidang pendidikan. Pendidikan meru-
pakan investasi jangka panjang yang sangat berharga dan bernilai luhur, terutama
bagi generasi muda yang akan menentukan maju mundurnya suatu bangsa. Pen-
didikan tinggi pada zaman globalisasi sudah menjadi sebuah kebutuhan primer, ke-
butuhan yang mutlak dalam memenangkan suatu persaingan global dimasa depan
(Muhardi, 2004).
Dilatarbelakangi oleh pentingnya pendidikan tinggi tersebut, maka minat
lulusan sekolah terhadap pendidikan tinggi juga mengalami peningkatan. Hal ini
terindikasi dari data mahasiswa terdaftar di perguruan tinggi pada beberapa tahun
terakhir. Pada tahun 2016, tercatat jumlah mahasiswa sebanyak 5.153.989 di selu-
ruh Indonesia (Kemenristekdikt, 2016). Pada tahun 2017 terjadi peningkatan sebe-
sar 34,4% sehingga tercatat jumlah mahasiswa sebanyak 6.924.511 di seluruh In-
donesia (Kemenristekdikt, 2017). Pada tahun 2018, kembali terjadi peningkatan
sebesar 16,2%, sehingga jumlah mahasiswa terdaftar di seluruh Indonesia adalah
8.043.480 orang (Kemenristekdikt, 2017). Pada tahun 2019, tercatat jumlah ma-
hasiswa di Indonesia ada 6.951.124, sedangkan yang mengikuti SBMPTN ada
714.652 di seluruh Indonesia.
Peningkatan minat terhadap pendidikan tinggi tersebut tidak beriringan
dengan peningkatan daya tampung dari perguruan tinggi negeri itu sendiri.
Berdasarkan data yang terdapat di situs resmi ristekdikti, daya tampung perguru-
an tinggi negeri hanya 40%. Maka, ratusan ribu orang harus bersaing ketat setiap
tahunnya untuk dapat mengenyam pendidikan di perguruan tinggi negeri. Hanya
para calon peserta seleksi yang telah memiliki persiapan yang matang yang dapat
lulus dari ujian ini.
Ada banyak faktor yang bisa menyebabkan peserta tidak berhasil, antara
lain tidak terbiasanya peserta dengan standar materi ujian masuk perguruan tinggi
ataupun kesalahan-kesalahan teknis yang sebenarnya tidak perlu. Dengan kondisi
lapangan tersebut, bimbingan belajar menjadi salah satu bisnis yang berkembang
seiring dengan meningkatnya kebutuhan.
Pada tahun 2018, tercatat ratusan bimbingan belajar yang terdaftar di kota
Pekanbaru (kemdikbud, n.d.). Angka tersebut belum meliputi jumlah bimbingan
belajar skala menengah ke bawah yang berdiri tanpa izin. Meningkatnya jumlah
bimbingan belajar menyebabkan persaingan bisnis yang semakin ketat. Bila sebuah
bimbingan belajar tidak inovatif baik dari dari segi pengajaran maupun strategi pe-
masaran, maka peluang penurunan jumlah siswa menjadi semakin besar.
Bimbingan Terpadu 8 Pekanbaru adalah salah satu bimbingan belajar terna-
ma di kota Pekanbaru yang telah berdiri sejak tahun 2008. Bimbingan Terpadu 8
Pekanbaru dikenal sebagai bimbingan belajar yang telah banyak membantu siswa
dan siswi untuk mempersiapkan diri menghadapi ujian masuk perguruan tinggi,
baik perguruan tinggi dalam negeri maupun luar negeri.
Tabel 1.1. Jumlah Siswa Bimbingan Terpadu 8 Pekanbaru
Tingkat Pendidikan
Tahun Ajaran
2015/2016 2016/2017 2017/2018 2018/2019
SD 8 20 6 5
SMP 67 49 42 28
SMA 497 387 155 148
Total 572 456 203 181
Data pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa peminat terbanyak bimbingan be-
lajar dari tahun ke tahun adalah siswa-siswi tingkat SMA. Selain itu, fenomena
penurunan jumlah siswa terlihat sangat jelas dari Tabel 1.1. Pada tahun ajaran
2016/2017 terjadi penurunan jumlah siswa sebesar 20,3%, berikutnya pada tahun
ajaran 2017/2018 terjadi penurunan jumlah siswa dengan angka penurunan yang
sangat besar yaitu 55,5%. Sedangkan pada tahun ajaran 2018/2019 terjadi penu-
runan jumlah siswa sebesar 10,8%.
Untuk meningkatkan kembali performa Bimbingan Terpadu 8 Pekanbaru
sebagai salah satu bimbingan belajar ternama di kota Pekanbaru, salah satu usa-
ha yang dapat dilakukan adalah dengan menyusun strategi pemasaran yang lebih
baik. Untuk menentukan strategi pemasaran yang tepat, perlu didapatkan informasi-
informasi dasar terlebih dahulu. Salah satu sumber data yang dapat digali un-
tuk mendapatkan informasi-informasi penting itu adalah dengan mengcluster data
siswa-siswi yang pernah mendaftar di Bimbingan Terpadu 8 Pekanbaru itu sendiri.
Sejak Bimbingan Terpadu 8 Pekanbaru berdiri pada tahun 2008, semua data
siswa tersimpan di formulir secara manual, menumpuk dan menjadi sesuatu yang
tidak berguna, seperti yang terlihat pada Lampiran A.
Kumpulan data dari masing-masing siswa tersebut dapat diproses dengan
prosedur ilmiah yang dikenal dengan data mining untuk dapat digali informasi-
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informasi penting yang tersembunyi di dalamnya.
Pada penelitian ini, akan dilakukan data mining dari kumpulan data siswa-
siswi di Bimbingan Terpadu 8 Pekanbaru. Data mining merupakan suatu proses
penggalian data dengan memanfaatkan kumpulan data dengan ukuran yang cukup
besar melalui serangkaian proses untuk mendapatkan informasi yang berharga dari
data tersebut (Sulastri dan Gufroni, 2017). Dari informasi yang nantinya didapat
dari proses data mining ini, akan diusulkan strategi pemasaran yang tepat untuk
dilakukan di masa yang akan datang.
Zaki, Meira Jr, dan Meira (2014) menjabarkan bahwa ada 4 metode data
mining yaitu: data exploratory, data analysis, frequent pattern mining, clustering
dan clasification. Pada penelitian ini metode data mining yang akan dipakai adalah
clustering. Algoritma yang dipilih untuk melakukan clustering adalah algoritma
k-Means.
K-Means merupakan salah satu algoritma clustering yang paling sering di-
gunakan karena mudah untuk diimplementasikan. Namun algoritma k-Means mem-
punyai beberapa kelemahan, salah satunya sulit untuk menentukan jumlah clus-
ter terbaik. Oleh karena itu perlu dilakukan validasi dalam melakukan clustering
(Sitompul, 2018).
Dalam penelitian ini, pengolahan data yang dilakukan dengan algoritma k-
Means akan divalidasi dengan metode davies bouldin index, dimana metode ini
diperkenalkan oleh David L. Davies dan Donald W pada tahun 1979 (Prasetyo,
2019).
Davies bouldin index (DBI) merupakan salah satu metode yang digunakan
untuk mengukur validitas cluster pada suatu metode clustering. Pengukuran de-
ngan Davies-bouldin index ini memaksimalkan jarak inter-cluster dan pada waktu
yang sama mencoba untuk meminimalkan jarak antar titik dalam sebuah cluster.
Persamaan dalam menghitung davies bouldin index (DBI) ini menunjukkan jum-
lah cluster terbaik bila mendapatkan nilai davies bouldin index (DBI) minimum
(Sitompul, 2018).
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka akan dilakukan peneli-
tian Tugas Akhir dengan judul ”Analisis Clustering Menggunakan Algoritma K-
Means Pada Bimbingan Terpadu 8 Pekanbaru”.
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka dapat di-
ambil sebuah rumusan masalah, “Bagaimana menganalisis data siswa Bimbingan




Agar pembahasan pada penelitian ini lebih terarah, fokus dan mendapatkan
hasil sesuai dengan yang diharapkan, maka perlu dilakukan pembatasan lingkup
permasalahan. Batasan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Hanya menggunakan 1.000 data siswa yang di ambil dari 4 tahun ajaran
yaitu: 2015/2016, 2016/2017, 2017/2018 dan 2018/2019.
2. Metode yang dilakukan pada proses data mining adalah clustering.
3. Metode clustering hanya menggunakan algoritma k-Means.
4. Validasi clustering hanya menggunakan metode davies bouldin index.
5. Analisis clustering hanya dilakukan berdasarkan atribut: kelas, pekerjaan
orang tua dan jarak rumah siswa ke bimbingan belajar.
1.4 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menerapkan algoritma k-Means de-
ngan pengukuran euclidean distance dalam melakukan proses cluster data siswa
pada Bimbingan Terpadu 8 Pekanbaru
1.5 Manfaat
Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat membantu Bimbingan Terpadu 8
Pekanbaru dalam menentukan strategi pemasaran berdasarkan karakteristik dari
masing masing cluster untuk lebih mudah dalam menentukan target dari calon
siswa.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 pada Tugas Akhir ini berisi tentang: (1) latar belakang masalah; (2)
rumusan masalah; (3) batasan masalah; (4) tujuan; (5) manfaat; dan (6) sistematika
penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 2 pada Tugas Akhir ini berisi tentang: (1) data mining; (2) clustering;
(3) algoritma k-Means; (4) davies bouldin index; (5) microsoft excel; (6) google
maps; (7) strategi pemasaran; (8) penelitian terdahulu.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 pada Tugas Akhir ini berisi tentang: (1) tahap perencanaan; (2) tahap
pengumpulan data; (3) pra proses data; (4) tahap pengolahan data; (5) tahap analisis
data dan strategi pemasaran; (6) tahap pembuatan laporan.
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BAB 4. ANALISA DAN PEMBAHASAN
BAB 4 pada Tugas Akhir ini berisi tentang: (1) analisa jumlah cluster ter-
baik; (2) transformasi data; (3) clustering data; (4) analisa hasil clustering; (5) pe-
nentuan strategi pemasaran.
BAB 5. PENUTUP





Data mining adalah suatu istilah yang digunakan untuk menguraikan pe-
nemuan pengetahuan di dalam database. Data mining adalah proses yang meng-
gunakan teknik statistik, matematika dan kecerdasan buatan untuk mengekstraksi
dan mengidentifikasi informasi yang bermanfaat dan pengetahuan yang terkait dari
berbagai database besar (Prasetyo, 2019).
Munculnya data mining didasarkan pada jumlah data yang tersimpan di
dalam database semakin besar. Misalnya di dalam sebuah supermarket, ada be-
berapa transaksi pelanggan yang terjadi dalam sehari dan ada beberapa juta data
yang sudah tersimpan dalam sebulan. Contoh kasusnya adalah: Sebuah bank yang
memiliki 1.000.000 nasabah ingin mengirim surat penawaran kartu kredit kepada
nasabahnya. Jika biaya pengiriman surat kepada setiap nasabah adalah Rp.500, ma-
ka biaya yang harus dikeluarkan adalah Rp. 500.000.000. Padahal nasabah yang
berpotensi untuk menggunakan jasa kartu kredit hanya sekitar 15%. Akibatnya ada
ada pembuangan biaya sebesar Rp. 425.000.000 yang tidak berguna. Jika perusa-
haan dapat memanfaatkan data-data nasabah yang ada, sehingga pengiriman surat
hanya dilakukan kepada nasabah yang berpotensi untuk menggunakan jasa kartu
kredit, maka pemborosan tersebut dapat dikurangi.
Data mining memiliki 4 akar keilmuan yaitu: statistik, kecerdasan buatan
(artificial intelligence), pengenalan pola dan sistem basis data (Prasetyo, 2019).
Penjelasan untuk masing-masing akar keilmuan tersebut dipaparkan pada bagian
berikut:
1. Statistik
Statistik merupakan akar keilmuan tertua dari data mining. Dengan mene-
rapkan statistik klasik ternyata data yang diolah dapat diringkas dalam apa
yang dikenal exploratory data analysis (EDA). EDA berguna untuk mengi-
dentifikasi hubungan matematis antar variabel ketika tidak terdapat cukup
informasi alami yang dibawanya. Teknik EDA klasik yang digunakan di
dalam data mining diantaranya metode komputasional dan visualisai data.
2. Kecerdasan Buatan
Kecerdasan buatan (artificial intelligence) adalah bidang ilmu yang teorinya
dibangun berdasarkan teknik heuristik sehingga berkontribusi terhadap
teknik pengolahan informasi berdasarkan pada model penalaran manusia.
Salah satu cabang dari kecerdasan buatan adalah pembelajaran mesin (ma-
chine learning) yang merupakan disiplin ilmu paling penting yang direpre-
sentasikan dalam pembangun data mining.
3. Pengenalan Pola
Sebenarnya data mining juga menjadi turunan bidang pengenalan pola,
tetapi hanya mengolah pola dari database. Data yang diambil dari database
untuk diolah bukan dalam bentuk relasi melainkan dalam bentuk normal
pertama sehingga set data dibentuk menjadi normal pertama. Akan tetapi,
data mining memiliki ciri khas yaitu pencarian pola asosiasi dan pola
sekuensial.
4. Sistem Basis Data
Akar bidang ilmu keempat dari data mining adalah sistem database yang
menyediakan informasi berupa data yang akan digali dengan menggunakan
metode-metode sebelumnya.
Prosedur ilmiah dari data mining dapat dibagi menjadi beberapa tahap yaitu
(Asriningtias, Mardhiyah, dkk., 2014):
1. Pembersihan Data (Data Cleaning)
Pembersihan data merupakan proses menghilangkan noise dan data yang
tidak relevan. Pada umumnya data yang diperoleh, baik dari database
memiliki isian-isian yang tidak sempurna seperti data yang hilang, data yang
tidak valid atau juga hanya sekedar salah ketik. Data-data yang tidak relevan
itu juga lebih baik dibuang. Pembersihan data juga akan mempengaruhi per-
formasi dari teknik data mining karena data yang ditangani akan berkurang
jumlah dan kompleksitasnya.
2. Integrasi Data (Data Integration)
Integrasi data merupakan penggabungan data dari berbagai database ke
dalam satu database baru. Integrasi data perlu dilakukan secara cermat kare-
na kesalahan pada integrasi data bisa menghasilkan hasil yang menyimpang
dan bahkan menyesatkan pengambilan aksi nantinya. Sebagai contoh bila
integrasi data berdasarkan jenis produk ternyata menggabungkan produk da-
ri kategori yang berbeda maka akan didapatkan korelasi antar produk yang
sebenarnya tidak ada.
3. Seleksi Data (Data Selection)
Data yang ada pada database sering kali tidak semuanya dipakai, oleh
karena itu hanya data yang sesuai untuk dianalisis yang akan diambil da-
ri database. Sebagai contoh, sebuah kasus yang meneliti faktor kecen-
derungan orang membeli dalam kasus market basket analysis, tidak perlu
mengambil nama pelanggan, cukup dengan id pelanggan saja.
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4. Transformasi Data (Data Transformation)
Data diubah atau digabung ke dalam format yang sesuai untuk diproses.
Sebagai contoh beberapa metode standar seperti analisis asosiasi dan clus-
tering hanya bisa menerima input data kategorikal. Karenanya data berupa
angka numerik yang berlanjut perlu dibagi-bagi menjadi beberapa interval.
Proses ini sering disebut transformasi data.
5. Proses Mining
Merupakan suatu proses utama saat metode diterapkan untuk menemukan
pengetahuan berharga dan tersembunyi dari data.
6. Evaluasi Pola (Pattern Evaluation)
Untuk mengidentifikasi pola-pola menarik ke dalam knowledge based yang
ditemukan. Dalam tahap ini hasilnya berupa pola-pola yang khas maupun
model prediksi dievaluasi untuk menilai apakah hipotesa yang ada memang
tercapai.
7. Presentasi Pengetahuan (Knowledge Presentation)
Merupakan visualisasi dan penyajian pengetahuan mengenai metode yang
digunakan untuk memperoleh pengetahuan yang diperoleh pengguna.
Tahap terakhir adalah bagaimana memformulasikan keputusan atau aksi dari
hasil analisis yang didapat. Presentasi dalam bentuk pengetahuan yang bisa
dipahami semua orang adalah satu tahapan yang diperlukan. Dalam pre-
sentasi ini, visualisasi juga bisa membantu mengkomunikasikan hasil data
mining.
Data mining dapat digunakan di berbagai bidang baik yang bersifat teori-
tis maupun aplikatif seperti di bidang ekonomi, pemasaran, kesehatan, pendidikan,
perilaku sosial, pengetahuan, dan masih banyak lagi. Namun, peran utama data
mining adalah:
1. Estimation
Algoritma estimation mirip dengan algoritma klasifikasi, tapi variabel target
adalah berupa bilangan numerik dan bukan ketegorikal. Estimasi nilai dari
variabel target ditentukan berdasarkan nilai dari variabel (atribut). Algorit-
ma estimasi yang biasa digunakan adalah: linear regression, neural network
dan support vector machine.
2. Prediction
Algoritma prediksi sama dengan algoritma estimasi dimana la-
bel/target/class bertipe numerik, bedanya adalah data yang digunakan
merupakan data rentetan waktu (data time series).
3. Clasification
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Klasifikasi adalah algoritma yang menggunakan data dengan tar-
get/class/label berupa nilai kategorikal.
4. Assosiation
Algoritma association rule (aturan asosiasi) adalah algoritma yang mene-
mukan atribut yang “muncul bersamaan”. Dalam dunia bisnis, sering dise-
but dengan affinity analysis atau market basket analysis. Algoritma asosiasi
akan mencari aturan yang menghitung hubungan diantara dua atau lebih at-
ribut.
5. Clustering
cluster adalah koleksi data yang mirip antara satu dengan yang lain, dan
memiliki perbedaan bila dibandingkan dengan data dari cluster lain. Perbe-
daan utama algoritma clustering dengan klasifikasi adalah clustering tidak
memiliki target/class/label, jadi termasuk unsupervised learning. Cluster-
ing sering digunakan sebagai tahap awal dalam proses data mining, dengan
hasil cluster yang terbentuk akan menjadi input dari algoritma berikutnya
yang digunakan (MURTI, 2017).
2.2 Clustering
Clustering merupakan pekerjaan yang memisahkan data/vektor ke dalam
sejumlah kelompok (cluster) menurut karakteristiknya masing-masing. Data-data
yang memiliki kemiripan karakteristik akan berkumpul dalam cluster yang sama.
Data-data dengan karakteristik yang berbeda akan terpisah pada cluster yang berbe-
da.
Clustering data dapat dibedakan menjadi dua tujuan (Prasetyo, 2019), yaitu
clustering untuk pemahaman dan clustering untuk penggunaan. Jika tujuan un-
tuk pemahaman maka cluster yang terbentuk harus menangkap struktur alami data.
Biasanya proses clustering dalam tujuan ini hanya sebagai proses awal untuk ke-
mudian dilanjutkan dengan pekerjaan ini seperti summarization (rata-rata, standar
deviasi), pelabelan kelas pada setiap kelompok untuk kemudian digunakan sebagai
data latih klasifikasi, dan sebagainya. Sementara jika tujuannya untuk penggunaan,
biasanya tujuan utama untuk mencari prototype cluster yang paling representatif ter-
hadap data dan memberikan abstraksi dan setiap objek data dalam cluster dimana
sebuah data terletak didalamnya.
Salah satu tujuan dari metode clustering yaitu tujuan pemahaman. Salah
satu tujuan clustering untuk pemahaman yaitu sebagai pemahaman dalam bisnis.
Perusahaan biasanya mempunyai data informasi dalam jumlah besar pada
seluruh pelanggan saat itu dan pelanggan yang berpotensi. Clustering dapat diterap-
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kan untuk mensegmentasikan pelanggan dalam kelompok-kelompok kecil dengan
tujuan untuk analisis dan strategi pemasaran.
Banyak metode clustering yang sudah dikembangkan oleh para ahli.
Masing-masing metode mempunyai karakter, kelebihan, dan kekurangan. Cluster-
ing dapat dibedakan menurut struktur cluster, keanggotaan data dalam cluster dan
kekompakan data dalam cluster.
Metode clustering menurut strukturnya dibagi menjadi dua yaitu pengelom-
pokan hirarki dan partitioning. Pengelompokan hirarki memiliki aturan satu data
tunggal bisa dianggap sebagai sebuah kelompok. Dua atau lebih kelompok kecil
dapat bergabung menjadi satu kelompok besar dan begitu seterusnya hingga semua
data dapat bergabung menjadi satu kelompok.
Metode clustering hirarki merupakan satu-satunya metode yang masuk ke
dalam kategori pengelompokan hirarki. Metode clustering partitioning memba-
gi set data ke dalam sejumlah kelompok yang tidak tumpang tindih (overlap) an-
tara satu kelompok dengan kelompok yang lain, artinya setiap data hanya menjadi
anggota satu kelompok. Metode seperti k-means dan DBSCAN masuk dalam kate-
gori pengelompokan partitioning.
Metode clustering menurut keanggotaan dalam kelompok dibagi menjadi
dua, yaitu ekslusif dan tumpang tindih. Metode tersebut termasuk kategori ekslusif
jika sebuah data hanya menjadi anggota satu kelompok dan tidak menjadi anggota
kelompok yang lain. Metode clustering yang masuk dalam kategori ini adalah k-
means dan DBSCAN sedangkan yang masuk kategori tumpang tindih adalah metode
clustering yang memperboleh sebuah data menjadi anggota di lebih dari satu kelom-
pok, misalnya fuzzy C-Means.
Metode clustering menurut kategori kekompakan terbagi menjadi dua yaitu
komplet dan parsial. Semua data bisa dikatakan kompak menjadi satu kelompok
jika semua data bisa bergabung menjadi satu, namun jika ada sedikit data yang
tidak ikut bergabung dalam kelompok mayoritas data tersebut dikatakan mempu-
nyai perilaku menyimpang. Data yang menyimpang ini dikenal dengan sebutan
noise. Metode yang tangguh untuk mendeteksi noise ini adalah DBSCAN (MURTI,
2017).
2.3 Algoritma K-Means
K-means merupakan suatu algoritma yang digunakan dalam pengelom-
pokkan secara partisi yang memisahkan data ke dalam kelompok yang berbeda be-
da. Algoritma ini mampu meminimalkan jarak antara data ke clusternya. Langkah-
langkah melakukan clustering dengan metode k-means adalah:
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1. Pilih jumlah cluster k.
2. Inisialisasi k pusat cluster. Langkah ini bisa dilakukan dengan berbagai cara.
Namun yang paling sering dilakukan adalah dengan cara acak. Yaitu pusat
pusat cluster diberi nilai awal dengan angka-angka yang acak.
3. Untuk menghitung jarak semua data ke setiap titik pusat cluster dapat meng-




(x1i− x1i)2 +(x2i− x1i)2 + ...+(x1i− x1i)2 (2.1)
4. Alokasikan semua data atau objek ke cluster terdekat. Kedekatan dua
objek ditentukan berdasarkan jarak kedua objek tersebut. Demikian juga
kedekatan suatu data ke cluster tertentu ditentukan jarak antara data dengan
pusat cluster. Dalam tahap ini perlu dihitung jarak tiap data ke tiap pusat
cluster untuk menentukan suatu data masuk dalam cluster mana.
5. Hitung kembali pusat cluster dengan keanggotaan cluster yang sekarang.
Pusat cluster adalah rata-rata dari semua data/ objek dalam cluster tertentu.
Jika dikehendaki bisa juga menggunakan median dari cluster tersebut. Jadi
rata-rata (mean) bukan satu-satunya ukuran yang bisa dipakai.
6. Tugaskan lagi setiap objek memakai pusat cluster yang baru. Jika pusat
cluster tidak berubah lagi maka proses clustering selesai. Atau, kembali ke
langkah nomor 3 sampai pusat cluster tidak berubah lagi.
2.4 Davies Bouldin Index
Davies bouldin index (DBI) adalah fungsi rasio dari jumlah antara cluster
scatter sampai dengan cluster separation. DBI merupakan metode validasi clus-
ter untuk menghasil cluster terbaik. Pendekatan pengukuran DBI yaitu memaksi-
malkan jarak inter cluster serta meminimalkan jarak intra cluster. Semakin kecil ni-
lai DBI menunjukan skema cluster yang paling optimal. Tahapan dalam melakukan
perhitungan davies bouldin index (DBI) adalah:
1. Sum of Square Within cluster (SSW)
Untuk mengetahui kohesi dalam sebuah cluster ke-i adalah dengan menghi-
tung nilai dari Sum of Square Within cluster (SSW). Kohesi didefinisikan
sebagai jumlah dari kedekatan data terhadap titik pusat cluster dari sebuah
cluster yang diikuti. Rumus Persamaan 2.2 yang digunakan untuk memper-
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2. Sum of Square Between cluster (SSB)
Perhitungan Sum of Square Between cluster (SSB) bertujuan untuk menge-
tahui separasi antar cluster. Persamaan 2.3 yang digunakan untuk menghi-
tung nilai Sum of Square Between cluster adalah sebagai berikut:
SSWi, j = d(ci,c j) (2.3)
3. Ratio (Rasio)
Bertujuan untuk mengetahui nilai perbandingan antara cluster ke-i dan clus-
ter ke-j. Untuk menghitung nilai rasio yang dimiliki oleh masing-masing






4. Davies Bouldin Index
Nilai rasio yang diperoleh dari persamaan Rasio digunakan untuk mencar-











Dari persamaan tersebut, k adalah jumlah cluster. Semakin kecil nilai davies
bouldin index (DBI) yang diperoleh (non-negatif, 0), maka semakin baik cluster
yang diperoleh dari pengelompokan menggunakan algoritma clustering (Sitompul,
2018).
2.5 Microsoft Excel
Microsoft Excel atau Microsoft Office Excel adalah sebuah program aplikasi
lembar kerja yang dibuat dan didistribusikan oleh Microsoft Corporation yang da-
pat dijalankan pada Microsoft Windows dan Mac OS. Aplikasi ini merupakan bagian
dari Microsoft Office System. Aplikasi ini memiliki fitur kalkulasi dan pembuatan
grafik dengan menggunakan strategi marketing Microsoft yang agresif, menjadikan
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Microsoft Excel sebagai salah satu program komputer yang populer digunakan di
dalam komputer mikro hingga saat ini. Bahkan, saat ini program ini merupakan
program spreadsheet paling banyak digunakan oleh banyak pihak, baik di platform
PC berbasis Windows maupun platform Macintosh berbasis Mac OS, semenjak ver-
si 5.0 diterbitkan pada tahun 1993.
Microsoft Excel menawarkan banyak keunggulan antar muka jika diban-
dingkan dengan program spreadsheet yang mendahuluinya, tetapi esensinya masih
sama dengan VisiCalc (perangkat lunak spreadsheet yang terkenal pertama kali)
yaitu sel disusun dalam baris dan kolom, serta mengandung data atau formula de-
ngan berisi referensi absolut atau referensi relatif terhadap sel lainnya.
Excel merupakan program spreadsheet pertama yang mengizinkan penggu-
na untuk mendefinisikan bagaimana tampilan dari spreadsheet yang mereka sun-
ting: font, atribut karakter, dan tampilan setiap sel. Excel juga menawarkan penghi-
tungan kembali terhadap sel-sel secara cerdas, dimana hanya sel yang berkaitan
dengan sel tersebut saja yang akan diperbarui nilainya (dimana program-program
spreadsheet lainnya akan menghitung ulang keseluruhan data atau menunggu pe-
rintah khusus dari pengguna). Selain itu, Excel juga menawarkan fitur pengolahan
grafik yang sangat baik.
Ketika pertama kali dibundel ke dalam Microsoft Office pada tahun 1993,
Microsoft pun mendesain ulang tampilan antar muka yang digunakan oleh Microsoft
Word dan Microsoft PowerPoint untuk mencocokkan dengan tampilan Microsoft
Excel, yang pada waktu itu menjadi aplikasi spreadsheet yang paling disukai. Se-
jak tahun 1993, Excel telah memiliki bahasa pemrograman Visual Basic for Ap-
plications (VBA), yang dapat menambahkan kemampuan Excel untuk melakukan
automatisasi di dalam Excel dan juga menambahkan fungsi-fungsi yang dapat di-
definisikan oleh pengguna (user-defined functions/UDF) untuk digunakan di dalam
worksheet.
Dalam versi selanjutnya, bahkan Microsoft menambahkan sebuah integrated
development environment (IDE) untuk bahasa VBA untuk Excel, sehingga memu-
dahkan programmer untuk melakukan pembuatan program buatannya. Selain itu,
Excel juga dapat merekam semua yang dilakukan oleh pengguna untuk menjadi
macro, sehingga mampu melakukan automatisasi beberapa tugas.
2.6 Google Maps
Google Maps adalah layanan pemetaan web yang dikembangkan oleh
Google. Layanan ini memberikan citra satelit, peta jalan, panorama 3600, kon-
disi lalu lintas, dan perencanaan rute untuk bepergian dengan berjalan kaki, mobil,
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sepeda (versi beta), atau angkutan umum.
Google Maps dimulai sebagai program desktop C++, dirancang oleh Lars
dan Jens Eilstrup Rasmussen. Pada Oktober 2004, perusahaan ini diakuisisi oleh
Google, yang diubah menjadi sebuah aplikasi web. Setelah akuisisi tambahan dari
perusahaan visualisasi data geospasial dan analisis lalu lintas.
Google Maps diluncurkan pada Februari 2005. Layanan ini menggunakan
JavaScript, XML, dan AJAX. Google Maps menawarkan API yang memungkin-
kan peta untuk dimasukkan pada situs web pihak ketiga, dan menawarkan penunjuk
lokasi untuk bisnis perkotaan dan organisasi lainnya di berbagai negara di selu-
ruh dunia. Google Maps memungkinkan pengguna untuk bersama-sama mengem-
bangkan dan memperbarui pemetaan layanan di seluruh dunia.
Tampilan satelit Google Maps adalah top-down. Sebagian besar citra reso-
lusi tinggi dari kota adalah foto udara yang diambil dari pesawat pada ketinggian
800 sampai 1.500 kaki (240–460 meter), sementara sebagian besar citra lainnya
adalah dari satelit. Sebagian besar citra satelit yang tersedia adalah tidak lebih dari
tiga tahun dan diperbarui secara teratur. Google Maps menggunakan varian dekat
dari proyeksi Mercator, dan karena itu Google Maps tidak dapat secara akurat me-
nunjukkan daerah di sekitar kutub.
Baru-baru ini Google telah meluncurkan fitur baru yang dibenamkan pa-
da Google Maps, Yaitu Maps GL. Menurut Google, mereka telah membuat ulang
Google Maps dari awal. Maps yang disempurnakan ini memberikan kinerja yang
lebih baik, grafis 3D yang lebih kaya, transisi halus antara citra, rotasi tampilan 450,
akses yang lebih mudah ke Street View, dan beberapa fitur lain.
2.7 Strategi Pemasaran
Pemasaran adalah suatu proses dan manajemen yang membuat individu atau
kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan mencip-
takan, menawarkan dan mempertukarkan produk yang bernilai kepada pihak lain
atau segala kegiatan yang menyangkut penyampaian produk atau jasa mulai dari
produsen sampai konsumen (Agustina, 2011).
Peranan pemasaran tidak hanya menyampaikan produk atau jasa hingga ta-
ngan konsumen, tetapi juga bagaimana produk atau jasa tersebut dapat memberikan
kepuasan kepada pelanggan dengan menghasilkan laba.
Sasaran dari pemasaran adalah menarik pelanggan baru dengan menjanjikan
nilai superior, menetapkan harga menarik, mendistribusikan produk dengan mudah,
mempromosikan secara efektif serta mempertahankan pelanggan yang sudah ada
dengan tetap memegang prinsip kepuasan pelanggan (Agustina, 2011).
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Manajemen pemasaran adalah suatu usaha untuk merencanakan, mengim-
plementasikan (yang terdiri dari kegiatan mengorganisaikan, mengarahkan,
mengkoordinir) serta mengawasi atau mengendalikan kegiatan pemasaran dalam
suatu organisasi agar tercapai tujuan organisasi secara efisien dan efektif. Di dalam
fungsi manajemen pemasaran ada kegiatan menganalisis yaitu analisis yang di-
lakukan untuk mengetahui pasar dan lingkungan pemasarannya, sehingga dapat
diperoleh seberapa besar peluang untuk merebut pasar dan seberapa besar ancaman
yang harus dihadapi (Agustina, 2011) fungsi manajemen pemasaran dapat dilihat
pada Gambar 2.1.
Gambar 2.1. Fungsi Manajemen Pemasaran
Perencanaan strategis yang berorientasi pasar yaitu proses manajerial untuk
mengembangkan dan menjaga agar tujuan, keahlian dan sumber daya organisasi
sesuai dengan peluang pasar yang terus berubah. Tujuannya untuk membentuk dan
menyempurnakan usaha serta produk perusahaan sehingga memenuhi target laba
dan pertumbuhan usaha.
Penentuan strategi pemasaran harus memperhatikan teori prilaku konsumen.
Perilaku konsumen adalah suatu proses pengambilan keputusan oleh individu atau
organisasi yang bertindak secara langsung dalam merencanakan, mencari, membeli
dan mempergunakan barang atau jasa sebagai akibat dari adanya kebutuhan yang
harus dipenuhi.
Perilaku konsumen memiliki lima komponen utama yang membentuk inti
permasalahan studi yaitu: unit pembelian, proses pertukaran, strategi pemasaran,
pengaruh individu dan lingkungan.
Menurut Kotler dan Amstrong, faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
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konsumen dalam membeli antara lain budaya, sosial, pribadi, psikologis, lingkung-
an, dan bauran pemasaran dijelaskan berikut ini:
1. Faktor Budaya
Budaya adalah susunan nilai-nilai dasar, persepsi, keinginan, dan peri-
laku yang dipelajari anggota suatu masyarakat dari keluarga dan insti-
tusi penting lainnya. Setiap kelompok atau masyarakat memiliki budaya,
dan pengaruh budaya pada perilaku pembelian sangat beraneka ragam di
tiap negara. Kegagalan menyesuaikan pada perbedaan-perbedaan ini dapat
mengakibatkan pemasaran yang tidak efektif atau kesalahan-kesalahan yang
memalukan.
2. Faktor Sosial
Di dalam faktor sosial, hal yang harus diperhatikan adalah kelompok, kelu-
arga, peran dan status. Kelompok merupakan dua orang atau lebih yang
berinteraksi untuk mencapai sasaran individu maupun bersama. Kelu-
arga adalah organisasi pembelian konsumen yang paling penting dalam
masyarakat. Seseorang merupakan anggota berbagai kelompok baik i-
tu keluarga, kelompok maupun organisasi. Posisi seseorang dalam setiap
kelompok dapat ditetapkan baik lewat perannya maupun statusnya dalam or-
ganisasi tersebut. Setiap peran membawa status yang mencerminkan peng-
hargaan yang diberikan oleh masyarakat.
3. Faktor Pribadi
Yang termasuk pada faktor pribadi adalah umur dan tahap siklus hidup,
pekerjaan, situasi ekonomi. pemasar barang/jasa yang peka terhadap penda-
patan calon konsumen, tren, tabungan pribadi, jumlah hutang, gaya hidup,
kepribadian, dan masih banyak lagi.
4. Faktor Psikologi
Pilihan-pilihan seseorang membeli dipengaruhi oleh faktor psikologi, seper-
ti: motivasi, persepsi, pembelajaran, keyakinan dan sikap.
5. Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan terdiri atas lingkungan ekonomi, teknologi, politik dan
budaya. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:
Kotler menjelaskan bahwa bauran pemasaran adalah kiat pemasaran yang
digunakan untuk mencapai sasaran pemasarannya dalam pasar sasaran. Ki-
at yang ada pada bauran pemasaran terdiri dari empat faktor yang disebut
4P: product, price, place dan promotion. Hubungan dari bauran pemasaran
terhadap keputusan membeli sangat erat karena konsumen melihat dari ba-
uran pemasaran yang ditawarkan oleh perusahaan.
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Analsis SWOT digunakan untuk melihat kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman yang akan dihadapi oleh perusahaan. Dengan melihat kekuatan yang di-
miliki serta mengembangkan kekuatan tersebut dapat dipastikan bahwa perusahaan
akan lebih maju dibanding pesaing yang ada. Demikian juga dengan kelemahan
yang dimiliki harus diperbaiki agar perusahaan bisa tetap eksis. Peluang yang ada
harus dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh perusahaan agar volume penjualan dapat
meningkat. Dan ancaman yang akan dihadapi oleh perusahaan haruslah dihadapi
dengan mengembangkan strategi pemasaran yang baik.
2.8 Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu tentang algoritma k-means, salah satunya per-
nah dilakukan oleh Triyansyah (2018) dengan judul “Analisis Data Mining Meng-
gunakan Algoritma k-means Clustering Untuk Menentukan Strategi Marketing”.
Hasil pada penelitian ini yaitu mendapatkan strategi marketing yang akan digu-
nakan untuk melakukan promosi yang lebih efektif dan efesien.
Penelitian lainnya terkait algoritma k-means juga pernah dilakukan oleh
Bastian (2018) dengan judul penelitian “Penerapan Algoritma k-means Clustering
Analisys Pada Penyakit Menular Manusia”. Hasil dari penelitian ini akan digunakan
untuk metode pengendalian persediaan pada puskesmas Pandanaran.
Penelitian lainnya terkait algoritma k-means juga pernah di lakukan oleh
Mardalius (2018) dengan judul penelitian “Implementasi Algoritma k-means Clus-
tering Untuk Menentukan Kelas Kelompok Bimbingan Belajar Tambahan”. Hasil
dari penelitian ini yaitu pengelompokan siswa yang pintar, siswa yang sedang, dan
siswa yang kurang pintar berdasarkan nilai ujian nasional.
Penelitian lainnya yang terkait dengan metode clustering dengan algorit-
ma k-means dilakukan oleh Ong (2013) dengan judul “Implementasi Algoritma
k-means Clustering Untuk Menentukan Strategi Marketing President University”.
Hasil dari penelitian ini yaitu strategi promosi yang tepat yang menjadi acuan bagi
pihak marketing President University.
Penelitian lainnya yang menggunakan metode clustering algoritma k-means
dilakukan oleh Sulastri dan Gufroni (2017) dengan judul “Penerapan Data Mining
Dalam Pengelompokan Penderita Thalassaemia”. Hasil dari penelitian ini yaitu




Dalam penelitian ini ada beberapa tahapan yang dilakukan dalam data mi-
ning pada studi kasus Bimbingan Terpadu 8 Pekanbaru dimulai dari studi pendahu-
luan hingga mendapatkan hasil akhir penelitian. Adapun metodologi penelitian
yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut.
Gambar 3.1. Alur Metodologi Penelitian
3.1 Tahap Perencanaan
Pada tahap ini akan dilakukan studi pendahuluan terhadap penelitian-
penelitian terdahulu dan literatur terkait lainnya. Penentuan rumusan masalah,
batasan masalah serta tujuan dan manfaat penelitian.
3.2 Tahap Pengumpulan Data
Pengumpulan data berupa record data manual dari formulir pendaftaran dan
dipindahkan menjadi data digital. Dari formulir pendaftaran didapat data masing-
masing siswa berupa: nama, asal sekolah, jenis kelamin, kelas, alamat, tanggal
pendaftaran, nama orang tua, kontak orang tua dan pekerjaan orang tua. formulir
pendaftaran dapat dilihat pada Lampiran A. Dan bukti proses pengumpulan data
bisa dilihat pada Lampiran G.
3.3 Pra Proses Data
1. Pembersihan Data
Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan yaitu melakukan pengecekan data
yang sudah ada untuk mengetahui apakah ada yang tidak lengkap, kurang
jelas dan kosong, maka penanganan yang akan dilakukan pada masalah ini
yaitu menghapus data tersebut.
2. Seleksi Data
Pada tahapan ini akan dilakukan kegiatan yang dilakukan yaitu melakukan
pemilihan data yang akan digunakan. Data yang digunakan yaitu data yang
sesuai dengan tujuan pemasaran yang disarankan. Pada penelitian ini, data
yang penulis gunakan hanya berupa:
(a) Kelas
(b) Alamat
(c) Pekerjaan Orang Tua
3. Transformasi Data
Pada tahap transformasi data, data kualitatif diubah ke dalam format nu-
meric agar dapat diproses. Data yang berjenis kualitatif seperti pekerjaan
orang tua harus diinisialisasikan ke dalam bentuk angka. Berikut contoh
transformasi pekerjaan orang tua pada Tabel 3.1. Dan data bisa dilihat pada
Lampiran B.
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Tabel 3.1. Contoh Transformasi Pekerjaan Orang Tua
No. Pekerjaan Orang Tua Transformasi Data Pekerjaan Orang Tua
1 Akuntan 1




Data yang berjenis kuantitatif seperti kelas tidak perlu ditransformasi lagi
karena telah berbentuk numeric. Sedangkan dari data alamat, ditentukan
jarak rumah dan bimbingan belajar dengan bantuan google maps, kemudian
kembali diinisiasi.
3.4 Tahap Pengolahan Data
Melakukan proses data mining metode clustering dengan algoritma k-means
sesuai prosedur standar yang telah dipaparkan pada landasan teori. Contoh data siap
untuk diolah dapat dilihat pada Tabel 3.2.
Tabel 3.2. Contoh Data Siap Untuk Diolah
No Nama Pekerjaan Orang Tua Kelas Jarak Rumah dan
Bimbingan Belajar
1 Annisa 1 12 3
2 Putra Siregar 2 10 2
3 Teuku Farah 3 12 1
4 Nur Azlina 4 7 3
5 Zakiyah 5 9 3
Pada Tabel 3.1 terdapat contoh data yang siap untuk diolah yaitu data yang
telah diinisiasi dalam bentuk angka untuk setiap atribut. Sesuai dengan prosedur
standar algoritma k-means, langkah awal yang harus dilakukan adalah penentuan
jumlah cluster dan pusat cluster awal yang dapat dipilih secara acak.
Pada penelitian ini, jumlah cluster awal yang dipilih adalah: 2, 3, 4 dan
5. Pusat cluster dipilih secara acak. Misalnya, data akan dibagi menjadi 2 cluster
dengan memilih data ke 2 dan ke 4 sebagai pusat cluster awal. Maka pusat cluster
awal dapat terlihat pada Tabel 3.3 berikut. Selanjutnya tahapan pada algoritma k-
means dilakukan secara runut sehingga didapatkan pusat cluster yang stabil atau
mencapai iterasi.
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Tabel 3.3. Contoh Titik Pusat Cluster
Pusat Cluster Pekerjaan Orang Tua Kelas Jarak Rumah dan Bimbingan Belajar
Putra Siregar 2 10 2
Nur Azlina 4 7 3
Setelah clustering selesai dilakukan untuk masing-masing jumlah cluster,
dilakukan validasi cluster untuk menentukan jumlah cluster terbaik. Uji validasi
cluster dilakukan dengan metode Davies Bouldin Index. Tahap pengolahan data
bisa dilihat pada Lampiran C, Lampiran D, Lampiran E Dan Lampiran F,
3.5 Tahap Analisis Data dan Strategi Pemasaran
Hasil pengelompokan ditampilkan dalam bentuk grafik dengan contoh
seperti Gambar 3.2, dihitung persentasenya, dianalisa karakteristik setiap cluster.
Gambar 3.2. Contoh Plot Grafik Jumlah Anggota Masing-Masing Cluster
Hasil analisa dikaitkan dengan studi literatur mengenai strategi pemasaran
dan teori perilaku konsumen, sehingga dapat diusulkan strategi promosi kepada pi-
hak marketing Bimbingan Terpadu 8 Pekanbaru agar promosi yang dilakukan dapat
lebih efektif dan efisien.
3.6 Tahap Pembuatan Laporan
Tahap terakhir dari penelitian ini adalah penulisan laporan yang terdiri dari
lima bab yaitu: bab pendahuluan, landasan teori, metodologi penelitian, analisis





Dari hasil clustering yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa kesim-
pulan penting yaitu:
1. Telah dilakukan clustering 1.000 data siswa Bimbingan Terpadu 8 Pekan-
baru dengan 4 jumlah cluster yang berbeda yaitu 2,3,4 dan 5.
2. Berdasarkan perhitungan DBI, jumlah cluster terbaik untuk penelitian ini
adalah 3 karena memiliki nilai DBI terkecil yaitu 0,149668434.
3. Distribusi data di 3 cluster 1, cluster 2 dan cluster 3 berturut-turut 7,8%,
40,5% dan 51,7%.
4. Masing-masing cluster memiliki karakteristik yang berbeda sehingga meng-
hasilkan rekomendasi strategi pemasaran yang berbeda.
Dari analisa hasil clustering yang telah dilakukan, dihasilkan beberapa
rekomendasi strategi pemasaran yaitu:
1. Melakukan promosi kepada masyarakat yang tinggal di lingkungan sekitar
Bimbingan Belajar Terpadu 8 yaitu khususnya Kelurahan Rintis dan umum-
nya Kecamatan Lima Puluh.
2. Mengajukan kerjasama dengan sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah yang
terdapat di sekitar lokasi Bimbingan Belajar Terpadu 8 Pekanbaru.
3. Menjadikan orang tua siswa yang pekerjaannya karyawan swasta sebagai
jaringan pemasaran.
4. Memberikan diskon khusus bagi calon konsumen yang jarak rumahnya jauh.
5. Meningkatkan kualitas promosi di sekolah-sekolah terdekat serta mem-
berikan reward kepada siswa yang berprestasi.
6. Menyarankan calon konsumen untuk memilih jenis paket yang sesuai de-
ngan kebutuhan
5.2 Saran
Penulis menyadari bahwa penelitian ini memiliki begitu banyak kekurangan,
oleh karena itu penulis menyarankan peneliti lain untuk melanjutkan penelitian ini
dengan menggunakan metode lain atau algoritma lain. Juga menganalisa hasil clus-
tering secara lebih mendalam sehingga menghasilkan informasi penting yang lebih
banyak, lebih baik dan lebih bermanfaat.
Selain itu pada penelitian selanjutnya, penulis menyarankan untuk menam-
bah atribut pada proses data mining seperti asal sekolah dan waktu pendaftaran agar
didapatkan informasi yang lebih lengkap. Sehingga diharapkan dapat membantu
penentuan strategi pemasaran dengan lebih baik.
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